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ABSTRACT 

This study was motivated by the importance of strengthening character education 
among elementary school students through the development of self-esteem, given 
the role of self-confidence, a sense of self-worth, and responsibility in shaping 
positive behavior and constructive social interactions. This study aims to analyze 
the process of internalizing self-esteem values in strengthening character education 
among fourth-grade students at SDN 2 Menteng. The study employs a quantitative 
approach with a survey design to obtain an overview of self-esteem internalization, 
using numerical data collected via a structured questionnaire containing 15 
statements based on indicators of self-confidence, self-worth, responsibility, and 
positive behavior, supplemented by interview data. The research subjects were all 
fourth-grade students selected using a saturation sampling technique. The 
instrument’s validity and reliability were tested prior to use, while the data were 
analyzed using descriptive statistical analysis techniques to describe trends in 
student responses. The research findings indicate that students have internalized 
the value of self-esteem quite well, as evidenced by their self-confidence, self-
respect, sense of responsibility, social awareness, and ability to accept feedback 
and improve themselves; however, further reinforcement is needed regarding their 
courage to express opinions and their belief in their own potential. The implications 
of this study confirm that strengthening self-esteem through the cultivation of 
positive behaviors and teacher guidance can serve as an effective strategy in 
character education grounded in moral values and Islamic religious education in 
elementary schools. 

Keywords: internalization of values, character education, elementary school, self-
esteem 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan karakter pada 
siswa sekolah dasar melalui pengembangan self-esteem, mengingat peran aspek 
kepercayaan diri, rasa berharga, serta tanggung jawab dalam membentuk perilaku 
positif dan interaksi sosial yang konstruktif. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis proses internalisasi nilai self-esteem dalam penguatan pendidikan 
karakter siswa kelas IV di SDN 2 Menteng. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain survei untuk memperoleh gambaran mengenai 
internalisasi self-esteem, dengan pengumpulan data numerik melalui instrumen 
angket terstruktur yang memuat 15 pernyataan berdasarkan indikator self-
confidence, self-worth, serta tanggung jawab dan perilaku positif, serta didukung 
data wawancara. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang dipilih 
menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya 
sebelum digunakan, sedangkan data dianalisis menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan respons siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa telah menginternalisasi nilai self-esteem 
secara cukup baik, terlihat dari sikap percaya diri, penghargaan terhadap diri 
sendiri, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta kemampuan menerima saran dan 
memperbaiki diri, meskipun penguatan pada keberanian menyampaikan pendapat 
dan keyakinan terhadap potensi diri masih diperlukan. Implikasi penelitian ini 
menegaskan bahwa penguatan self-esteem melalui pembiasaan perilaku positif 
dan bimbingan guru dapat menjadi strategi efektif dalam pendidikan karakter 
berbasis nilai moral dan pendidikan agama Islam di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: internalisasi nilai, pendidikan karakter, sekolah dasar, self-esteem 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter 

dan kepribadian peserta didik sejak 

usia dini. Pada jenjang sekolah dasar, 

proses pendidikan tidak hanya 

berfokus pada penguasaan 

pengetahuan kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan nilai-nilai karakter 

yang menjadi dasar pembentukan 

sikap dan perilaku siswa (Rahayu et 

al. 2024). Penguatan pendidikan 

karakter menjadi salah satu upaya 

strategis dalam membangun generasi 

yang memiliki integritas, tanggung 

jawab, serta kemampuan berinteraksi 

secara positif dalam kehidupan sosial. 

Salah satu aspek psikologis yang 

berkontribusi dalam pembentukan 

karakter tersebut adalah self-esteem 

atau penghargaan terhadap diri 

sendiri (Reitz 2022). 

Self-esteem merupakan 

penilaian individu terhadap nilai, 

kemampuan, dan keberhargaan 

dirinya (Isserow 2023). Individu yang 

memiliki self-esteem yang baik 

cenderung memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi, mampu menerima 

kekurangan diri, serta memiliki 

motivasi untuk berkembang menjadi 

lebih baik. Dalam konteks pendidikan, 

self-esteem berperan penting dalam 

mendorong siswa untuk berpartisipasi 
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aktif dalam pembelajaran, berani 

menyampaikan pendapat, serta 

memiliki tanggung jawab terhadap 

tugas dan kewajiban yang dimiliki 

(Halilsoy 2024). Oleh karena itu, 

pengembangan self-esteem menjadi 

salah satu komponen penting dalam 

mendukung keberhasilan proses 

pendidikan dan pembentukan karakter 

siswa. 

Fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekolah dasar 

menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa memiliki tingkat self-esteem 

yang optimal. Dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, masih terdapat 

siswa yang merasa ragu untuk 

menyampaikan pendapat, kurang 

yakin terhadap kemampuan yang 

dimiliki, serta cenderung pasif dalam 

berinteraksi dengan guru maupun 

teman sebaya (Severe et. al., 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami 

hambatan dalam membangun 

kepercayaan diri dan penghargaan 

terhadap diri sendiri, sehingga 

memerlukan upaya yang sistematis 

dalam menumbuhkan nilai-nilai 

tersebut melalui proses pendidikan. 

Proses internalisasi nilai 

merupakan salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan dalam 

menanamkan nilai-nilai positif kepada 

siswa (Munif 2025). Internalisasi nilai 

terjadi ketika suatu nilai tidak hanya 

dipahami secara kognitif, tetapi juga 

dihayati dan diwujudkan dalam bentuk 

sikap dan perilaku sehari-hari (Djuaini 

2025). Dalam lingkungan sekolah, 

proses internalisasi nilai dapat 

berlangsung melalui pembiasaan 

sikap positif, interaksi sosial dengan 

teman sebaya, serta bimbingan dan 

keteladanan dari guru. Melalui proses 

tersebut, nilai-nilai seperti percaya diri, 

tanggung jawab, kejujuran, 

kepedulian, dan sikap saling 

menghargai dapat tertanam secara 

bertahap dalam diri siswa. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa self-esteem 

memiliki hubungan yang erat dengan 

perkembangan sosial dan karakter 

peserta didik (Sugiarti et al. 2022). 

Penelitian mengenai pendidikan 

karakter menyatakan bahwa 

lingkungan sekolah yang mendukung, 

hubungan sosial yang positif, serta 

pembiasaan nilai-nilai moral dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

penghargaan diri pada siswa (Faizah 

& Zulkarnaen, 2023). Namun 

demikian, sebagian besar penelitian 

lebih banyak menekankan pada 

pengaruh self-esteem terhadap 
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prestasi belajar atau perkembangan 

psikologis siswa secara umum. 

Meskipun demikian, kajian yang 

secara khusus membahas proses 

internalisasi nilai self-esteem dalam 

penguatan pendidikan karakter pada 

siswa sekolah dasar masih relatif 

terbatas. Hal ini menunjukkan adanya 

bagaimana proses internalisasi nilai 

self-esteem terjadi dalam lingkungan 

sekolah serta bagaimana nilai 

tersebut berperan dalam membentuk 

karakter siswa melalui pengalaman 

belajar dan interaksi sosial di sekolah 

(Cholifah & Faelasup 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses internalisasi nilai 

self-esteem dalam penguatan 

pendidikan karakter pada siswa kelas 

IV di SDN 2 Menteng. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan praktik 

pendidikan karakter di sekolah dasar 

serta menjadi referensi bagi guru 

dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri, tanggung jawab, dan 

penghargaan diri pada siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

survei yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai 

proses internalisasi nilai self-esteem 

dalam penguatan pendidikan karakter 

siswa (Idemudia & Sylvester 2023). 

Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena penelitian ini menekankan 

pada pengumpulan data numerik 

melalui instrumen terstruktur untuk 

dianalisis secara statistik (Adeniran et 

al. 2024). Penelitian dilaksanakan di 

SDN 2 Menteng dengan subjek 

penelitian yaitu siswa kelas IV. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh, yaitu seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket yang terdiri dari 15 

pernyataan dengan menggunakan 

skala sikap berupa Sangat Setuju, 

Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat 

Tidak Setuju yang disusun 

berdasarkan indikator self-esteem 

yang meliputi aspek kepercayaan diri 

(self-confidence), rasa berharga (self-

worth), serta tanggung jawab dan 

perilaku positif. Sebelum digunakan 

dalam penelitian, instrumen terlebih 

dahulu diuji melalui uji validitas untuk 

mengetahui tingkat ketepatan butir 

pernyataan serta uji reliabilitas untuk 

memastikan konsistensi instrumen 

penelitian. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan 
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teknik analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan kecenderungan 

respon siswa terhadap proses 

internalisasi nilai self-esteem dalam 

penguatan pendidikan karakter. Hasil 

analisis data selanjutnya 

diinterpretasikan untuk memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana 

nilai-nilai self-esteem terinternalisasi 

dalam perilaku dan sikap siswa di 

lingkungan sekolah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Berdasarkan hasil yang 

diperoleh melalui pengumpulan data 

melalui angket yang diberikan kepada 

siswa kelas IV di SDN 2 Menteng, 

diperoleh gambaran mengenai proses 

internalisasi nilai self-esteem dalam 

penguatan pendidikan karakter siswa. 

Kecenderungan sikap siswa terhadap 

indikator self-esteem yang meliputi 

aspek kepercayaan diri, rasa 

berharga, tanggung jawab, dan 

perilaku positif (Elshanum 2024). 

Selain data angket, penelitian ini juga 

diperkuat dengan hasil wawancara 

siswa serta kajian teori yang relevan 

untuk memberikan pemaknaan yang 

lebih komprehensif terhadap temuan 

penelitian. Oleh karena itu, 

pembahasan hasil penelitian 

difokuskan pada dua aspek utama 

yang menunjukkan proses 

internalisasi nilai self-esteem dalam 

kehidupan siswa di lingkungan 

sekolah. 

1. Internalisasi Nilai Self-
Esteem pada Aspek Kepercayaan 
Diri dan Rasa Berharga 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa proses 

internalisasi nilai self-esteem pada 

siswa kelas IV di SDN 2 Menteng telah 

berlangsung dengan cukup baik, 

terutama pada aspek kepercayaan diri 

dan rasa berharga. Hal ini terlihat dari 

sikap siswa yang merasa bangga 

terhadap dirinya, memiliki keyakinan 

dalam menyelesaikan tugas sekolah, 

serta mampu mengakui kesalahan 

dan memperbaikinya. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan hubungan sosial 

yang positif dengan teman sebaya 

serta keterbukaan dalam menerima 

arahan dan nasihat dari guru. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar yang positif, interaksi sosial 

yang suportif, serta pembiasaan sikap 

percaya diri di lingkungan sekolah 

berperan penting dalam membentuk 

penghargaan diri siswa (Rijnan 2026). 

Selain itu, internalisasi nilai self-

esteem juga tercermin dalam sikap 

tanggung jawab dan perilaku positif 
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siswa dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. Siswa 

menunjukkan sikap jujur dalam 

mengerjakan tugas, memiliki 

kepedulian terhadap teman yang 

mengalami kesulitan, serta tetap 

bersemangat dalam belajar meskipun 

memperoleh nilai yang kurang baik. 

Siswa juga menunjukkan sikap 

terbuka dalam menerima saran dan 

teguran sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

penguatan nilai self-esteem perlu 

terus dikembangkan melalui 

pembiasaan sikap positif, bimbingan 

guru, serta integrasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam 

pembelajaran agar perkembangan 

karakter siswa dapat berlangsung 

secara lebih optimal (Kadian 2023). 

Wawancara siswa 
Seorang siswa, Rian (kelas IV), 

menyatakan: 

"Kalau saya salah mengerjakan tugas, 

saya berani minta maaf ke guru dan 

teman. Setelah itu, saya bisa 

memperbaiki pekerjaan saya." 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu siswa kelas IV, 

dapat disimpulkan bahwa siswa telah 

menunjukkan sikap tanggung jawab 

dan kesadaran diri dalam menghadapi 

kesalahan yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Pernyataan siswa yang 

berani mengakui kesalahan serta 

meminta maaf kepada guru dan 

teman menunjukkan adanya 

kemampuan refleksi diri dan kemauan 

untuk memperbaiki hasil pekerjaan 

yang kurang tepat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa nilai self-

esteem pada aspek kepercayaan diri 

dan penghargaan terhadap diri sendiri 

mulai terinternalisasi dalam diri siswa 

(Kamaruddin & Tabroni 2022). Sikap 

tersebut juga mencerminkan 

terbentuknya karakter positif seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan 

keterbukaan terhadap proses 

perbaikan sebagai bagian dari 

pengalaman belajar di lingkungan 

sekolah. 

Menurut (Slamet 2024), self-

esteem terbentuk dari pengalaman 

sosial positif dan pengakuan terhadap 

kemampuan diri. Data angket dan 

wawancara menunjukkan bahwa 

interaksi sosial yang suportif di kelas 

mendorong internalisasi self-esteem 

siswa. Penelitian (Putri & Yuli 2025) 

menekankan bahwa lingkungan 

belajar yang positif dan pembiasaan 

sikap percaya diri berperan signifikan 

dalam pembentukan self-esteem. Ini 

sejalan dengan QS. Al-Isra ayat 70 
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ـنلْحمََوَ مَدَاٰ نيِْٓبَ انَمَّْركَ دْقَلَوَ  رِحْبَلْاوَ برَِّلْا فىِ مْهُٰ

ـنْـقزَرَوَ ـنلَّْضفَوَ تِبٰيَِّّطلا نَمِّ مْهُٰ  انَقْلَخَ نَّْممِّ يرٍْثِكَ ىلٰعَ مْهُٰ

۝VW ࣖ◌لاًيْضِفْـَت  

Artinya: “Sungguh, Kami telah 
memuliakan anak cucu Adam dan 
Kami angkut mereka di darat dan di 
laut. Kami anugerahkan pula kepada 
mereka rezeki dari yang baik-baik dan 
Kami lebihkan mereka di atas banyak 
makhluk yang Kami ciptakan dengan 
kelebihan yang sempurna.” 

Relevansi penguatan nilai self-

esteem dalam penelitian ini dapat 

dianalisis melalui perspektif normatif 

pendidikan Islam yang tercermin 

dalam QS. Al-Isra ayat 70, yang 

menegaskan bahwa Allah SWT telah 

memuliakan anak-anak Adam serta 

memberikan berbagai potensi dan 

kelebihan kepada manusia (Junaidi 

2023). Ayat tersebut secara teologis 

mengandung makna bahwa setiap 

individu memiliki nilai, martabat, dan 

kapasitas yang harus dihargai serta 

dikembangkan secara optimal melalui 

proses pendidikan.  

Dalam konteks pembentukan 

karakter peserta didik, konsep 

kemuliaan manusia tersebut menjadi 

landasan filosofis bagi pentingnya 

menumbuhkan penghargaan diri (self-

worth) dan kepercayaan diri (self-

confidence) pada siswa. (Gomez et. 

al., 2024) Hasil penelitian yang 

menunjukkan adanya keberanian 

siswa untuk mengakui kesalahan, 

memperbaiki diri, serta menjalin 

interaksi sosial yang positif dapat 

dipahami sebagai manifestasi dari 

proses internalisasi nilai penghargaan 

terhadap potensi diri yang telah 

dianugerahkan oleh Allah SWT.  

Dengan demikian, 

pengembangan self-esteem dalam 

lingkungan pendidikan tidak hanya 

memiliki dimensi psikologis dan 

pedagogis, tetapi juga memiliki 

dimensi spiritual yang menegaskan 

bahwa setiap peserta didik 

merupakan individu yang bermartabat 

dan memiliki potensi untuk 

berkembang. Oleh karena itu, 

integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam 

praktik pendidikan menjadi penting 

sebagai landasan normatif dalam 

memperkuat pembentukan karakter 

siswa, sehingga pengembangan self-

esteem tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan kepercayaan diri, tetapi 

juga pada pembentukan kesadaran 

moral dan tanggung jawab sebagai 

manusia yang dimuliakan oleh Allah 

SWT. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi akademik dan praktis dalam 

pengembangan kajian pendidikan 

karakter di sekolah dasar, khususnya 
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terkait proses internalisasi nilai self-

esteem pada peserta didik (Surawan 

& Norvia, 2022). Secara akademik, 

temuan penelitian ini memperkaya 

literatur mengenai keterkaitan antara 

pembentukan self-esteem dengan 

penguatan pendidikan karakter 

melalui pembiasaan sikap positif, 

interaksi sosial, serta bimbingan guru 

dalam lingkungan sekolah. Penelitian 

ini juga memberikan perspektif 

integratif dengan mengaitkan 

pengembangan self-esteem dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam sebagai 

landasan normatif dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi pendidik 

dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri, rasa 

tanggung jawab, serta sikap saling 

menghargai pada siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

terhadap upaya penguatan 

pendidikan karakter yang lebih holistik 

melalui integrasi aspek psikologis, 

sosial, dan spiritual dalam proses 

pendidikan di sekolah dasar. 

 

2. Internalisasi Nilai Self-
Esteem pada Aspek Tanggung 
Jawab dan Perilaku Positif 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

proses internalisasi nilai self-esteem 

pada siswa kelas IV di SDN 2 Menteng 

telah berlangsung dengan cukup baik, 

terutama pada aspek kepercayaan diri 

(self-confidence) dan rasa berharga 

(self-worth). Hal ini terlihat dari sikap 

siswa yang menunjukkan kebanggaan 

terhadap dirinya, keyakinan dalam 

menyelesaikan tugas sekolah, serta 

keberanian untuk mengakui 

kesalahan dan memperbaikinya. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan 

adanya interaksi sosial yang positif 

dengan teman sebaya serta 

keterbukaan dalam menerima arahan 

dan nasihat dari guru. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar yang positif, dukungan 

lingkungan sekolah, serta 

pembiasaan sikap percaya diri 

memiliki peran penting dalam 

membentuk penghargaan diri siswa 

(Biswas 2025). 

Selain itu, internalisasi nilai self-

esteem juga tercermin dalam sikap 

tanggung jawab dan perilaku positif 

siswa dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah. Siswa 
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menunjukkan sikap jujur dalam 

mengerjakan tugas, kepedulian 

terhadap teman yang mengalami 

kesulitan, serta semangat untuk tetap 

belajar meskipun memperoleh nilai 

yang kurang memuaskan. Sikap 

terbuka dalam menerima saran dan 

teguran juga menunjukkan adanya 

proses refleksi diri yang menjadi 

bagian dari perkembangan karakter 

siswa. Oleh karena itu, penguatan 

nilai self-esteem perlu terus 

dikembangkan melalui pembiasaan 

perilaku positif, interaksi sosial yang 

konstruktif, serta integrasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam 

proses pembelajaran agar 

pembentukan karakter siswa dapat 

berlangsung secara lebih optimal dan 

berkelanjutan (Hidayat 2024). 

 

Wawancara siswa 
Salah seorang siswa, Siti (kelas IV), 

menyampaikan: 

"Kalau teman kesulitan, saya 

biasanya membantu. Guru juga selalu 

memberi arahan supaya kami belajar 

sama-sama dan bertanggung jawab." 

Hasil wawancara dengan salah 

satu siswa kelas IV menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai self-esteem 

telah mulai terbentuk melalui proses 

kesadaran diri dan tanggung jawab 

atas tindakan yang dilakukan. 

Pernyataan siswa yang berani 

mengakui kesalahan dan meminta 

maaf kepada guru maupun teman 

menandakan adanya kemampuan 

refleksi diri (self-reflection) yang 

konsisten, sekaligus menunjukkan 

motivasi intrinsik untuk memperbaiki 

perilaku dan hasil kerjanya.  

Temuan ini memperkuat bukti 

empiris bahwa self-confidence dan 

self-worth berkembang melalui 

kombinasi pengalaman belajar, 

interaksi sosial yang suportif, serta 

bimbingan guru yang berkelanjutan 

(Rahmawati et. al., 2025). Secara 

pedagogis, hal ini menegaskan bahwa 

internalisasi nilai self-esteem bukan 

sekadar proses psikologis individu, 

tetapi juga merupakan bagian integral 

dari pembentukan karakter positif 

yang mendukung pengembangan 

moral, tanggung jawab, dan etika 

sosial siswa. Dengan demikian, 

wawancara ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman 

bagaimana nilai self-esteem dapat 

dioptimalkan dalam penguatan 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

pendidikan agama Islam di tingkat 

sekolah dasar. 

Menurut Bandura (2020), 

internalisasi nilai terjadi melalui 
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observasi, pengalaman sosial, dan 

reinforcement positif (Sholihah 2026). 

Data penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembiasaan perilaku positif 

dan bimbingan guru membantu siswa 

menginternalisasi nilai tanggung 

jawab dan perilaku sosial. Penelitian 

Sari (2022) menegaskan bahwa 

pembiasaan nilai karakter melalui 

interaksi sosial dan pengalaman 

belajar secara konsisten 

meningkatkan self-esteem dan 

perilaku positif siswa (Ganda et. al., 

2025). Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam QS. Al-Ma’un ayat 1-3.  

 

۝̀ نِۗيْدِّلِ^ بُذِّكَيُ يْذَِّلا تَيْءَرَاَ  

۝f مَۙيْتِيَلْا ُّعدُيَ يْذَِّلا كَلِذٰفَ  

۝o ينِْۗكِسْمِلْا مِاعَطَ ىلٰعَ ُّضيحَُ لاَوَ  

 

Artinya: 1. Tahukah kamu (orang) 
yang mendustakan agama?. 2. Itulah 
orang yang menghardik anak yatim. 3. 
dan tidak menganjurkan untuk 
memberi makan orang miskin. 

QS. Al-Ma’un: 1-3, yang 

menekankan pentingnya kepedulian 

dan tanggung jawab sosial, relevan 

dengan pembentukan sikap siswa 

yang membantu teman dan 

bertanggung jawab terhadap tugas 

(Ulfa et. al., 2025). Nilai kepedulian 

dan tanggung jawab sosial yang 

terkandung dalam QS. Al-Ma’un ayat 

1–3 memberikan landasan normatif 

yang kuat dalam pembentukan 

karakter peserta didik, khususnya 

terkait perilaku membantu teman dan 

bertanggung jawab terhadap tugas.  

Ayat ini menekankan bahwa 

keberpihakan terhadap sesama dan 

perhatian terhadap kebutuhan orang 

lain merupakan bagian dari integritas 

moral yang harus dikembangkan 

sejak dini. Dalam konteks pendidikan, 

pengajaran yang menekankan 

kepedulian sosial dan tanggung jawab 

dapat mendorong siswa untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

interaksi sehari-hari, baik di kelas 

maupun di lingkungan sekolah secara 

lebih konsisten. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa siswa secara 

aktif membantu teman yang kesulitan 

dan bersikap terbuka menerima saran 

atau arahan guru, yang 

mencerminkan internalisasi nilai-nilai 

yang sejalan dengan pesan Al-Qur’an 

tersebut (Risnawati et. al.,  2025). 

Selain itu, ayat ini juga 

menekankan pentingnya konsistensi 

dalam menjalankan kewajiban sosial 

dan moral sebagai bagian dari 

penguatan karakter. Implementasi 

nilai ini pada peserta didik tidak hanya 
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membentuk perilaku positif dalam 

konteks akademik, tetapi juga 

membangun kesadaran etis dan 

tanggung jawab spiritual.  

Hasil penelitian yang 

menunjukkan sikap tanggung jawab 

siswa terhadap tugas dan kepedulian 

terhadap teman sejalan dengan 

prinsip yang diajarkan dalam QS. Al-

Ma’un, sehingga mendukung gagasan 

bahwa internalisasi nilai self-esteem 

dan pendidikan karakter harus 

dikaitkan dengan pendidikan agama 

sebagai fondasi moral yang holistik. 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai 

Al-Qur’an dalam praktik pendidikan 

karakter dapat memperkuat 

pembentukan perilaku sosial yang 

positif, moral, dan beretika pada siswa 

sekolah dasar. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

dapat dianalisis bahwa internalisasi 

nilai self-esteem tidak hanya 

berkontribusi pada pembentukan 

karakter individu, tetapi juga secara 

signifikan meningkatkan kualitas 

interaksi sosial siswa di lingkungan 

sekolah (Surawan et. al., 2022). Sikap 

percaya diri, penghargaan terhadap 

diri sendiri, serta kesadaran untuk 

bertanggung jawab dan membantu 

teman terbukti mendorong terciptanya 

lingkungan belajar yang kolaboratif 

dan suportif. Hasil ini menegaskan 

bahwa penguatan self-esteem melalui 

pembiasaan perilaku positif, observasi 

terhadap teladan guru, serta 

bimbingan yang konsisten merupakan 

strategi yang efektif dalam 

implementasi pendidikan karakter di 

sekolah dasar. Dengan demikian, 

internalisasi nilai self-esteem 

berfungsi ganda, baik sebagai fondasi 

psikologis bagi perkembangan 

personal siswa maupun sebagai 

instrumen untuk membangun 

dinamika sosial yang harmonis dan 

beretika dalam proses pendidikan. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai self-esteem 

pada siswa kelas IV di SDN 2 Menteng 

telah berlangsung secara signifikan, 

yang tercermin dari pembentukan 

sikap percaya diri, penghargaan 

terhadap diri sendiri, tanggung jawab, 

kejujuran, kepedulian sosial, serta 

kemampuan menerima arahan dan 

memperbaiki kesalahan. Temuan ini 

menegaskan bahwa self-esteem tidak 

hanya berperan dalam penguatan 

karakter individual, tetapi juga dalam 

meningkatkan interaksi sosial yang 

positif dan membangun lingkungan 

belajar yang suportif. Meskipun 
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demikian, penguatan tetap diperlukan, 

khususnya dalam aspek keberanian 

menyampaikan pendapat dan 

keyakinan terhadap potensi diri, agar 

proses internalisasi nilai dapat 

berlangsung secara optimal. Implikasi 

pendidikan agama Islam (PAI) dari 

temuan ini menekankan pentingnya 

integrasi nilai-nilai moral dan spiritual 

dalam pembelajaran, sehingga self-

esteem berfungsi sebagai fondasi 

pengembangan karakter holistik yang 

meliputi aspek psikologis, etis, dan 

sosial, sekaligus menumbuhkan 

akhlak mulia dan tanggung jawab 

peserta didik di lingkungan sekolah. 
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